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an dan pergerakan kepari-
wisataan DIY sudah 'on the
track’ dan mulai merata
menyebar di seluruh kabupa,
tenkota  se-DIY. Namun
tetap diperlukan upaya dan
dorongun agar puriwisata ka-
bupatenkota se-DIY bisa sa-
ling menguatkan dan me-
lengkapi serta fokus pada
potensi karakteristik masing-
masing. Hal tersebut mampu
memberikan warna yang
berbeda dan menjadi keku-
atan pariwisata di DIY,

JeJika berbicira pariwisata
yang berkualitas maka dili-
hat dar spending atau pen-
geluaran dan lama tinggal
wisalawan yang bertambah
pada 2022 lalu. Artinya daya
beli wisatawan sudah bak se-
hingga kita terus berupaya
meningkatkan kualitas pro-
duk. Yang menjadi ‘prank’
adualah prediksi jumlah pe-
mudik sekitar 5,8 juta orang
yang akan membanjiri di
DIY. Realisasinya masih dihi-
tung Dinas Perhubungan
DIY," war Kepala Dinas
Pariwisata  (Digpar) DIY
Singgih Raharjo, saat Ngo-
brol Santad bertema Ada Apa
Dengan Pariwizata DIY? di
Yogyakarta, Sabtu (13/5),

Singgih mengatakan pi-
haknya berpikir positif yang
bisa diambil dari libur
Lebaran 2023, dengan real-
isasi pergerakan wisatawan
meneapai 168 juta orang.
spending r‘numﬂp&!itRp 1.2ju-

Secara

ta per wisatawandengan
perkiraan purpﬁtaran
uangnyva Rp 1,98 trilun.
Semangat quality tourism
dan persebaran wisatawan di
kabupatenkota se-DIY terus
dikembangkan sebagai suatu
fenomena  yang  harus
disikapi hersama.

Ketuwa DPD GIPT DIY
Bobby Ardyvanto Setyo Ajie
menyebut industri pariwisa-
ta memandang saat ini
merupakan momentum me-
ningkatkan pariwisata DIY,
Sejatinya industn pariwisata
perlu adanya optimalisasi ko-
laborasi dalam pengembang-

an pariwisata yang adaptil

maupun perubahan pola
yang lebih dinamis,
"Sekarang yang perlu kita
pikirkan adalah  pertum-
buhan pariwisata di kabupa-
tenvkola vang perlu disinkro-
nkan agar tidak saling
menenggelamkan satu sama
lain. Namun yang perlu dim-
ulai adalah menata market

share sehingga segmentasi’

lehih jelas. Ini yang perlu kita
koordinasikan bersama un-
tuk menata ekosistem pari-
wisata di kabupaten/kota se-

hingga menjadi kekuatan
DIY, lalu menguatkan ja-
ringan serta menyadarkan
industri pariwisata, " pa-
parnya.

Anggota Tim Ahli ISEI
(Cabang Yogyakarta Fahmy
Radhi melihat darn data yang
disampaikan Dispar DIY,
perkembangan pariwisata
DIY mengalami rebound
baik dari jumlah dan pembe-
lanjaan  wisatawan pada
2022 dibunding 2019, Capai-
an tersebut memang belum
optimal dan masih bisa di-
tingkatkan lagi dengan sta-
tus Yopyakarta sebagai desti-
nasi wisata utama setelah
Bali perlu dipertahankan

Ketua Pokdarwis Panem-
bahan Gumregih Yogyakarta
Y Sri Susilo mengatakan jika
DIY akan mengoptimalkan
kontribusi aktivitas pariwisa-
ta terhadap perekonomian
terdapat beberapa hal yvang
harus disinergikan Pemda
baik Provinsi dan Kabupa-
tenvKota, pelaku industri
pariwisata dan pemangku
kepentingan lannya.

Pertama.  mewujudkan
sinergitas paket wisata prior-

itas di kawasan Yogyakarta,
Solo dan Semarang (Joglo-
semar), Kedua, sinergitas ju-
ga harus dilakukan antar
Kabupaten/Kota dalam
mempromosikan paket wisas
ta prioritas/andalan di DIY. "
Wisatawan yang datang
harus terjamin keamanan
dan kenyamanannya,” im-
buh Dosen FBE UAJY dan
Pengurus Kadin DIY imy

Dosen Fakultas &snis
UKDW Purnawan Hardi-
anto menyampaikan keku-
atan pariwisata DIY vakni
banyak macam destinasi
ragamnya dan didominasi
wisatawan domestik sehing-
ga cepat recovery pariwisata
pascapandemi dibandingkan
Bali vang mengandalkan
WisSatawan — mancanegara.
(wisman).

Rektor Universitas Widya
Mataram (UWM) Yogyva-
karta Edy Suandi Hamid
menyatakan  segmentasi
pariwisata kabupaten/kota
antar kabupaten’kota di DIY
seharusnya saling me-
lengkapi sehingga tidak sa-
ling berkompetisi. Artinya
keunikan masing-masing

Pariwisata Kabupaten-Kota Harus Saling Melengkapi-

kP F ‘J'\..:’I(\\;
Dari kiri ke kanan, Singgih Raharjo, Bobby Ardyanto, Fahmy Radhi, Y Sri Susilo, Edy Suandi Hamid,
Purnawan Hardianto.

akan sangat menonjol. Kata
kuneinya adalah meninglat-
kan spending atau pembe-
Iunjaan wisatawan dengan
memetakan produk yang di-
cari dan produk vang koms-
petitif. y
“Saya lebih menyoroti kea-
manan di DIY seperti Bali
Apalagi mencuat dan viral
kasus klithih, jangan sampai
mengganggu citra pariwisata
di DIY. Bagaimana upaya
menjaga keamanan dan pa-
trolinya,” Pengurus
Kagama DIY Swvadiman,
Wakil Sekretaris  [SET
Cabang Yogvakarta Har
Kusuma berpendapal perlu
membentuk kesadaran ma-
syarakat akan keamanan di
DIY seperti penertiban
parkir liar. kemiwetan dan
sebagainya sehingga mem-
butuhkan ketegasan Pemdi.
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